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ABSTRAK 

 

Fadila, 20077052/2020: Pembuatan Sarung Bantal Kursi Menggunakan 

Anyaman Tumbling Blocks dan Teknik Sulaman. Proyek Akhir 

Program Studi D3 Tata Busana, Departemen Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri 

Padang. 

 

Pada proyek akhir ini, penulis membuat produk sarung bantal kursi dengan 

menggunakan teknik tradisional, yaitu anyaman dan sulaman. Tujuan penulis 

dalam membuat proyek akhir ini adalah melestarikan teknik tradisional dengan 

mengemas teknik tersebut dengan tampilan yang lebih modern, unik, estetik, serta 

menjadi ide tambahan untuk kreativitas maupun inovasi dalam salah satu produk 

lenan rumah tangga, yaitu sarung bantal kursi. Proyek akhir ini juga sebagai salah 

satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi D3 Tata Busana Departemen Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri 

Padang. 

Hiasan pada produk sarung bantal yang penulis buat terdapat anyaman 

Tumbling Blocks dan sulaman bunga yang dilengkapi dengan daun, yang kedua 

hiasannya terbagi menjadi dua sisi. Dua aspek yang menjadi kunci utama dalam 

anyaman Tumbling Blocks adalah warna dan kerapatan anyaman, karena dengan 

dua aspek tersebut akan membuat sebuah ilusi optik yang tampak seolah terdapat 

kubus tiga dimensi yang tersusun diatas permukaannya. Bahan anyaman 

menggunakan pita kain, yang mana pada bagian sulamannya juga menggunakan 

bahan sama yaitu pita yang disulam pada kain satin bergamo silk yang memiliki 

warna serta tekstur mirip dengan bahan yang ada pada pitanya. 

Pembuatan produk sarung bantal kursi diawali dengan pembuatan desain, 

pola, rancangan bahan, menggunting bahan. Setelah semua bahan dan alat telah 

siap, dilanjutkan dengan pembuatan hiasan dengan menganyam dan menyulam. 

Saat semuanya telah selesai, maka dapat melakukan proses menjahit produk dan 

finishing. Waktu yang dibutuhkan untuk membuat set sarung bantal kursi dengan 

sebuah taplak meja  sebagai pelengkapnya adalah 59 jam, dan harga jual untuk 

produk ini adalah Rp. 590.000,-. 

 

Kata Kunci: Tumbling Blocks, Sarung Bantal Kursi, Lenan Rumah Tangga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lenan rumah tangga adalah barang atau bahan berupa kain yang 

digunakan untuk keperluan rumah tangga, antara lain adalah taplak meja, tutup 

dispenser, seprai, handuk, sarung bantal kursi dan lain sebagainya. Menurut 

Syarifah (2021: 2) "Lenan rumah tangga adalah kain-kain yang diperlukan 

untuk melengkapi dan menutupi perabot rumah tangga. Selain untuk menjaga 

dan melindungi perabot agar tetap awet serta terhindar dari kotoran dan debu, 

selain itu lenan juga berfungsi untuk menambah keindahan pada perabot rumah 

tangga”. Sedangkan menurut Budi, dkk (2001:1) ”Lenan rumah tangga dapat 

bermacam-macam, seperti sarung bantal kursi, tutup tv, taplak meja panjang, 

penutup sandaran kursi, sarung bantal tidur, sarung guling, bad cover, celemek, 

dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lenan rumah 

tangga merupakan kain yang digunakan sebagai alat pelengkap dari rumah 

tangga yang berfungsi untuk menambah keindahan misalnya lenan ruang tamu, 

lenan ruang keluarga, lenan ruang tidur, lenan kamar mandi, lenan ruang 

makan, macam-macam lap dan serbet-serbet yang diperlukan untuk 

melengkapi perabot rumah tangga. Lenan rumah tangga dapat dihias dengan 

berbagai macam teknik hias seperti bordir, sulaman, anyaman, dan lain 

sebagaianya. 
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Pada saat ini produk sarung bantal kursi banyak dijumpai pada pusat 

perbelanjaan, di toko-toko, dan pasar. Sarung bantal kursi yang beredar secara 

umum saat ini berbentuk kain polos, ataupun bermotif sederhana yang dibuat 

menggunakan mesin jahit. Hal tersebut membuat sarung bantal kursi terlihat 

kurang bervariasi dengan kurangnya pembaharuan bahan ataupun teknik pada 

produk tersebut. Meskipun mempunyai peran yang terkesan simpel, tetapi 

penulis berpendapat bahwa dengan mempercantik bentuk desain dari sarung 

bantal tersebut akan menambah nilai estetiknya kursi maupun ruang tempat 

dimana kursi tersebut berada, terutama bila kursi tersebut berada di ruang tamu 

yang pastinya akan menjadi tempat persinggahan pertama saat tamu memasuki 

ruangan rumah. Selain dari tampilan, tak lupa pemilihan bahan dari sarung 

bantal yang baik juga akan menambahkan nilai kenyamanan saat bantal kursi 

akan digunakan. Penggunaan bantal kursi pada sebuah kursi ruangan atau sofa 

tidaklah wajib ada, akan tetapi jika kursi atau sofa tersebut menggunakan 

bantal maka kehadiran sarung bantal sangat dibutuhkan, mengingat tempat 

bantal kursi berada pastinya akan rentan terkena debu maupun kotoran yang 

tak sengaja mengenai bantal. Dengan bantal kursi yang di bungkus oleh sarung 

bantal yang dapat di lepas pasang, pemilik tidak perlu lagi mengkhawatirkan 

kebersihan bantal kursi, karena dapat dengan leluasa untuk mencuci dan 

membersihkannya ataupun menggantinya dengan sarung bantal lain. 

Dalam mengkreasikan hiasan dari salah satu produk lenan rumah 

tangga, penulis memiliki ketertarikan pada salah satu seni yang cukup tua, 

yaitu anyaman. Melestarikan salah satu teknik seni yang cukup tua dengan 
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memasukkan teknik tersebut kedalam lenan rumah tangga yang digunakan 

pada keseharian, pastinya akan menambah kesan unik serta menarik. Untuk 

menambah kesan menarik dan lebih modern, penulis memilih anyaman 

Tumbling Blocks yang memiliki efek tampilan seolah tiga dimensi, meskipun 

anyaman tersebut sebenarnya dua dimensi. Peranan pembentukan tampilan 

untuk menciptakan ilusi optik seolah tiga dimensi tidak lepas dari peranan 

pemilihan warna yang tepat dari ke tiga pita pembentuk utama anyaman. Bagi 

penulis, tingkat  kesulitan dalam pembuatan anyaman bentuk Tumbling Blocks 

ini tergolong sedang, tetapi membutuhkan konsentrasi yang cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan anyaman sederhana lainnya, seperti  anyaman berbentuk 

tangga dan bunga. Untuk memberikan kenyamanan sekaligus memberikan 

kemudahan pada perawatannya, penulis menggunakan pita anyaman yang 

berbahan kain. 

Selain anyaman, penulis memberikan hiasan lainnya yaitu sulaman 

untuk menambahkan kesan menarik yang lebih pada produk. Membagi sisi 

depan sarung bantal menjadi dua bagian, yang mana setengah bagiannya 

adalah anyaman dan setengahnya lagi permukaan kain polos yang diberi 

sulaman pita berbentuk bunga dan daun, serta tambahan sulaman benang untuk 

mempercantik tampilannya. Tingkat kesulitan dalam menyulam pita tergolong 

menengah, dengan membutuhkan kesabaran agar sulaman pita dapat 

membentuk bunga dan daun secara rapi sempurna. Saat proses menyulam, pita 

yang menembus kain menggunakan jarum sering membuat serat dari bahan 

kain yang di sulam ikut tertarik sehingga menimbulkan kerutan, maka dari itu 
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penyulamannya harus secara perlahan. Agar memiliki kecocokan dengan sisi 

anyamannya, warna yang digunakan pada sisi sulamannya di padukan 

sedemikian rupa sehingga meski memiliki konsep hiasan yang berbeda, tetapi 

dapat menyatu sempurna satu sama lain berkat pemilihan warna yang sesuai 

dan sama dengan sisi anyamannya. Pita yang digunakan pada sulaman 

memiliki dua macam ukuran, yaitu 2,5 cm pada bagian sulaman bunga dan 

ukuran 0,7 cm pada bagian sulaman bunganya, untuk menghasilkan hasil 

sulaman bunga dan daun yang proporsional. Pemilihan bahan yang digunakan 

pada sisi sulamannya menyesuaikan dengan bahan pita yang digunakan, 

sehingga memiliki tampilan yang nyaris sama, tanpa menimbulkan perbedaan 

rasa tekstur yang mencolok jika dibandingkan dengan sisi anyaman yang 

menggunakan pita berbahan kain.  

Berdasar pada hasil pertimbangan dan kreasi ide yang ada, penulis 

membuat salah satu produk lenan rumah tangga yaitu sarung bantal kursi yang 

memiliki perpaduan hiasan antara anyaman dan sulaman untuk menghasilkan 

tampilan yang unik dan menarik. Memadukan dua teknik tradisional menjadi 

hiasan pada sarung bantal kursi, dikemas sedemikian rupa agar tidak terasa 

usang dengan pendekatan tampilan hias yang segar untuk menampilkan kesan 

se-modern mungkin. Produk yang secara umum memiliki tingkat kesulitan 

yang tidak rumit dan ekonomis, sehingga produk ini dapat menjadi salah satu 

inspirasi kreasi lenan rumah tangga bagi masyarakat umum. Dengan demikian, 

penulis menghasilkan produk untuk proyek akhir yang berjudul “Pembuatan 
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Sarung Bantal Kursi Menggunakan Anyaman Tumbling Blocks Dan 

Teknik Sulaman”.  

B. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi D3 Tata 

Busana Departemen IKK FPP UNP. 

2. Menambah kreasi dan inovasi dalam membuat sarung bantal kursi yang 

lebih menarik. 

3. Menumbuhkan kembali nilai daya tarik masyarakat pada sarung bantal kursi 

yang mulai terasa monoton dipasaran. 

4. Dapat mengembangkan ide-ide dari sarung bantal kursi yang tidak hanya 

baik dari fungsional, tetapi juga secara visual. 

5. Menjadi inspirasi untuk dapat membuat tampilan sarung bantal kursi lebih 

menarik dengan menggabungkan beberapa teknik, seperti anyaman dan 

sulaman. 

C. Manfaat Proyek Akhir 

Proyek akhir ini, “Pembuatan Sarung Bantal Kursi Menggunakan 

Anyaman Tumbling Blocks dan Teknik Sulaman” diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi mahasiswa, masyarakat, dan pastinya terutama 

untuk penulis, antara lain: 

1. Manfaat untuk penulis 
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a. Mendapatkan pengalaman dalam proses membuat sarung bantal kursi di 

Departemen IKK FPP UNP, 

b. Meningkatkan motivasi dan inspirasi dalam membuat suatu karya yang 

menarik dari hal yang sederhana seperti sarung bantal kursi. 

c. Memberikan semangat untuk penulis agar dapat meningkatkan kreativitas 

dalam membuat karya. 

2. Manfaat untuk mahasiswa 

a. Motivasi untuk dapat berkreasi dari hal yang sederhana, namun akan jadi 

menarik saat dikembangkan seperti sarung bantal kursi. 

b. Menambah wawasan tentang penggabungan teknik dalam pembuatan 

sebuah karya. 

c. Menginspirasi untuk mengembangkan ide dari hal dapat kita jumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Manfaat untuk masyarakat 

a. Meningkatkan kreativitas masyarakat dengan adanya tambahan inspirasi 

dari karya sarung bantal kursi yang dibuat oleh penulis. 

b. Memberikan peluang untuk masyarakat untuk dapat mempercantik 

ruangan melalui sarung bantal kursi yang dapat dibuat dengan kreasi 

sendiri agar dapat terlihat lebih unik dan menarik. 


